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ABSTRAK 

 

Penelitian ini ditujukan guna mencari tahu pengaruh reward, stress kerja serta pelatiihan pada 

kinerja pegawai PT Gala Sarana Utama. Sampel penelitian ini sebanyak 100 responden. 

Pengimpunan data dilaksanakan lewat penyebaran kuisoner serta olah data memakai SPSS versi 

25. Metode yang dipakai di penelitian ini yakni metode deskriptif. Metode ini menunjukkan 

gambaran secara sistematis, objektif dan juga akurat terkait variable yang ditelaah. Data diuji 

memakai uji validitas, uji reliabilitas dengan memakai Cronbach serta teknik sampling 

probalitas. Untuk uji hipotesis memakai uji analisis regresi linier berganda, uji R, uji t dan juga 

uji F. Hasil uji t pada penelitian ini yakni sebagai berikut; reward, stress kerja dan juga pelatihan 

memiliki nilai signifikan dibawah 0.05 artinya masing-masing dari tiap variabel bebas memiliki 

pengaruh signfikan pada kinerja karyawan PT. Gala Sarana Utama. Sedangkan hasil uji F 

menujukan nilai F hitung senilai 483.031 > 2.70 (F Hitung > F Tabel) serta tingkat signifikan 

0.000 < 0.05 artinya reward, stress kerja serta pelatihan secara bersama-sama memiliki 

pengaruh pada kinerja karyawan PT. Gala Sarana Utama. 

 

Kata Kunci: Reward, Stres kerja, Pelatihan , Kinerja Karyawan 
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Kinerja karyawan ialah sebuah faktor kunci dalam kesuksesan sebuah badan usaha. Kinerja 

yang baik akan berdampak langsung pada pencapaian tujuan organisasi dan peningkatan 

produktivitas. Oleh karena itu, Perusahaan butuh agar memberi perhatian lebih pada berbagai 

hal yang memberi pengaruh pada kinerja pegawai. Berikut ialah beberapa faktor penting yang 

perlu diperhatikan adalah sistem reward, stres kerja, dan pelatihan. Reward atau apresiasi yang 

diberi pada pegawai atas kinerjanya, berperan penting guna memotivasi dan meningkatkan 

semangat kerja. Pegawai yang merasa dihargai akan cenderung bekerja lebih keras dan loyal 

pada perusahaan. Namun, selain reward, kondisi lingkungan kerja yang penuh tekanan atau 

stress juga berpotensi mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan. Stress kerja yang tak 

dikelola dengan benar berpotensi menurunkan kinerja bahkan mengakibatkan turnover yang 

tinggi. Pelatihan juga menjadi faktor yang cukup krusial dalam mendongkrak kualitas para 

pegawai. Melalui pelatihan yang baik, pegawai mampu mendongkrak keterampilan serta 

pengetahuan yang dibutuhkan guna menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan dengan 

efisien. Dengan demikian, pelatihan yang diberi oleh sebuah badan usaha diekspetasikan 

mampu mendongkrak kinerja pegawai secara keseluruhan. 

PT Gala Sarana Utama Tangerang adalah sebuah perusahaan yang bergerak di sektor 

konsultan manajemen, yang fokus utamanya adalah memberikan jasa konsultasi kepada 

perusahaan lain untuk mengoptimalkan operasional, strategi, dan pengelolaan bisnis. Seiring 

dengan berkembangnya perusahaan ini, mereka diharuskan mampu menghadapi challenge 

yang makin sulit dalam menjaga serta mendongkrak kinerja para pegawai. Kinerja karyawan 

yang optimal sangat krusial untuk mempertahankan daya saing perusahaan di industri konsultan 

yang sangat kompetitif. Oleh karenanya, menjadi hal yang krusial bagi manajemen perusahaan 

agar dapat melaksanakan evaluasi secara rutin pada beberapa faktor yang memungkinkan 

memberi pengaruh pada kinerja pegawai, seperti reward yang diterima karyawan sebagai 

bentuk penghargaan, tingkat stres kerja yang dialami karyawan akibat tekanan pekerjaan, serta 

pelatihan yang diberikan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

Memahami dampak dari ketiga faktor ini sangat penting agar perusahaan dapat merumuskan 

strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja pada pegawai. 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dipengaruhi oleh berbagai aspek penting 

dalam lingkungan kerja. faktor utama yang memberi pengaruh pada kinerja ialah reward atau 

penghargaan, yang berperan dalam memotivasi pegawai agar dapat bekerja lebih baik dan 

meraih tujuan perusahaan. Selain itu, tingkat stres kerja juga memiliki dampak yang signifikan, 

di mana tekanan yang berlebihan dapat menurunkan produktivitas dan semangat karyawan, 

sedangkan stress yang terkelola dengan baik dapat menjadi pemacu peningkatan performa. 

Faktor lain yang juga krusial yakni pelatihan, yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

karyawan sehingga mereka dapat menjalankan tugasnya dengan lebih efisien. Di penelitian ini, 

penulis akan mengkaji bagaimana ketiga faktor tersebut reward, stress kerja, dan pelatihan 

saling berkaitan dan mempengaruhi kinerja pegawai. Kinerja karyawan sendiri cukup kriusial 

untuk sebuah badan usaha atau organisasi karena mencerminkan seberapa baik individu 

tersebut menjalankan peran dan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan perusahaan, serta 

bagaimana mereka berkontribusi terhadap kesuksesan keseluruhan organisasi. Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk meneliti beberapa faktor yang dapat berpengaruh pada kinerja karyawan 

yakni reward, stress kerja dan juga pelatihan. 
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Reward 

Menurut (Mandagi et al., 2020) mengatakan bahwa tiap organisasi memberikan bermacam 

bentuk reward guna menarik, mempertahankan serta memotivasi individu guna meraih tujuan 

yang bersifat individual serta organisasi. Besar kecilnya imbalan yang diberi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. 

 

Menurut Purnama dalam (Imaniyah & Firdaus, 2022) mengatakan bahwa reward dapat 

berdampak pada loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Karyawan yang mencapai prestasi 

dalam menjalankan tugasnya layak memperoleh imbalan sebagai bentuk penghargaan dan 

ungkapan terima kasih serta perhatian dari perusahaan. 

 

Menurut Nawawi dalam (Ivan Tomi Putra et al., 2020) mengatakan yaitu reward adalah upaya 

guna meningkatkan pengakuan diri di lingkungan kerja, yang mencakup aspek kompensasi 

serta relasi antara sesama pekerjan. 

 

Stres Kerja 

Menurut Simonton dalam (Aulia, 2022) mendefinisikan bahwa stres kerja adalah kondisi 

ketidaknyamanan yang dialami seseorang secara psikologis, yang disebabkan oleh tuntutan dari 

lingkungan kerja yang melebihi kemampuan pekerja dalam memenuhi tuntutan tersebut. 

 

Menurut Gofur dalam (Akbar Abbas, 2023) mengatakan bahwa stres kerja menggambarkan 

dinamika kondisi pada individu dalam menanggapi permasalahannya. Stres kerja di lingkungan 

kerja bukanlah hal baru, namun menjadi ancaman serius bagi kesehatan dan kesejahteraan 

karyawan di masa depan. 

 

Pelatihan 

Menurut Hasibuan dalam (SHELEMO, 2023) mengatakan bahwa pelatihan merupakan proses 

pemberian pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diperlukan kepada para karyawan agar 

mereka dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan efektif dan efisien. Tujuan 

utama dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi karyawan, sehingga mereka 

mampu mencapai standar kinerja yang diharapkan oleh perusahaan atau organisasi. 

 

Menurut Supryadi dalam (SHELEMO, 2023) mengunkapkan bahwa pelatihan  yakni diklat 

dengan waktu yang singkat dengan memakai prosedur secara sistematis supaya pegawai non-

manajerial mendapat ilmu serta keterampilan teknis guna meraih sasaran yang telah ditetapkan. 

 

Mengacu pada Harlatik dalam (Mondy dalam Milah, 2020) mengungkapkan bahwa pelatihan 

diartikan sebagai upaya guna memberikan pengetahuan, mengembangkan kompetensi kerja, 

meningkatkan produktivitas, serta kesejahteraan karyawan. Pelatihan juga merupakan aktivitas 

yang bertujuan untuk memperbaiki kemampuan individu dalam menjalankan tugas 

ekonominya. Melalui pelatihan, karyawan dapat memahami pengetahuan praktis dan 

implementasinya, yang berguna untuk mendongkrak skill yang dibutuhkan oleh sebuah badan 

usaha atau perusahaan guna meraih sasaran yang telah ditetapkan. 

 

 

 

 

Kinerja 
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Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja atau prestasi yang dicapai seseorang, kelompok, 

atau organisasi dalam melaksanakan tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 

Kinerja sering diukur berdasarkan tingkat efisiensi, efektivitas, dan kualitas hasil pekerjaan. 

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, kinerja biasanya mengacu pada kontribusi 

karyawan terhadap pencapaian tujuan organisasi, yang dapat diukur dengan berbagai indikator, 

seperti produktivitas, kualitas, kecepatan, dan inovasi. 

 

Menurut (Kusnawan, 2022) mengungkap bahwa Kinerja merupakan total pencapaian seseorang 

dalam rentang waktu tertentu, yang diperoleh melalui pelaksanaan tugas-tugas berdasarkan 

standar kerja, tujuan, atau target yang sudah ditentukan dan disetujui bersama sebelumnya. 

 

Menurut (Muhammad Almas Budiaar et al., 2023) mengatakan bahwa Kinerja merupakan 

kemampuan seorang karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. Kinerja karyawan diukur 

melalui tanggung jawab kerja untuk menilai seberapa baik kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan 

yang dihasilkan. 

 

Menurut Mangkunegara dalam (Ramadhani et al., 2024) mengungkap bahwa kinerja 

merupakan pencapaian hasil kerja, baik dari segi mutu ataupun kuantiti, yang digapai seorang 

pegawai ketika melaksanakan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya.” 

 

METODE 

 

Penelitian ini memakai metode dekriptif kualitatif yakni model penelitian yang berupa studi 

kasus dengan cara memahami serta menelaah lebih lanjut kasus yang ada lewat penyebaran 

kuisioner. Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif memiliki kesamaan, yaitu keduanya 

berbasis pada penelitian lapangan dan berfokus pada realitas yang ada di lapangan. Kedua 

pendekatan ini sama-sama mengumpulkan data, menganalisis, serta menginterpretasikan data. 

Namun, dalam penelitian kualitatif, fokusnya adalah pada studi subyek secara mendalam, di 

mana variabel-variabel yang ada tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari 

keseluruhan yang saling terkait. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif bersifat holistik, dengan 

tujuan memahami fenomena dalam konteks yang utuh. 

1. Populasi dan Sampel 

Menurut (Suharto, E., & Sutomo, H. (2021). Mengatakan bahawa: Populasi dalam 

penelitian mengacu pada keseluruhan elemen yang terdiri dari objek serta subjek yang 

mempunyai ciri khusus. Populasi bisa juga dibagi menjadi tiga kategori; berdasarkan 

jumlahnya, yaitu populasi terbatas serta tak terbatas; berdasarkan sifatnya, yaitu populasi 

homogen serta heterogen; serta berlandaskan ketidaksamaan lainnya, yaitu populasi target 

serta populasi survei. Jumlah Populasi di penelitian ini ialah pegawai PT Gala Sarana Utama 

Tangerang sejumlah 100 orang. 

2. Pengumpulan Data 

Menurut (Zainal, A., & Rahmawati, N. (2021) mengatakan bahwa: Proses pengumpulan 

data adalah suatu prosedur yang komprehensif yang dilakukan secara terstruktur untuk 

memperoleh informasi rinci mengenai suatu topik penelitian. Informasi yang dikumpulkan 

perlu disusun dalam format tertentu agar dapat digunakan untuk mengatakan Pernyataan 

penelitian. Hal penting yang wajib diingat oleh peneliti adalah pentingnya akurasi dan 

integritas data; oleh karena itu, apapun metode atau pendekatan yang dipilih, peneliti harus 

memastikan bahwa data dikumpulkan dengan cara yang benar dan mencerminkan realitas. 

Di penelitian ini, metode penghimpunan data yang dipakai yakni observasi, wawancara, 

kuesioner dan riset kepustakaan. 

HASIL 
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Uji R Square 

Model Summaryd 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R 

Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .912a .831 .830 2.945 .831 483.031 1 98 .000  

2 .935b .875 .872 2.550 .044 33.797 1 97 .000  

3 .942c .886 .883 2.442 .012 9.747 1 96 .002 2.596 

a. Predictors: (Constant), Reward 

b. Predictors: (Constant), Reward, Stress Kerja 

c. Predictors: (Constant), Reward, Stress Kerja, Pelatihan 

d. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Mengacu pada tabel di atas bisa di jelaskan bahwa nilai r square senilai 0.886 bermakna 

besar pengaruh variabel reward, pelatihan serta stres kerja pada kinerja karyawan adalah senilai 

88.6% perubahan pada variabel kinerja dipengaruhi oleh variabel reward, pelatihan dan stres 

kerja dan sisanya senilai 11.4% diberi pengaruh oleh variabel lain yang tak diteliti di penelitian 

ini. 

 

Uji Hipotesis 

 

1. Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.766 1.475  4.586 .000   

Reward 1.107 .050 .912 21.978 .000 1.000 1.000 

2 (Constant) 4.128 1.355  3.045 .003   

Reward .797 .069 .656 11.569 .000 .401 2.496 

Stress Kerja .411 .071 .330 5.814 .000 .401 2.496 

3 (Constant) 2.724 1.374  1.983 .050   

Reward .738 .069 .608 10.751 .000 .370 2.702 

Stress Kerja .360 .070 .289 5.181 .000 .379 2.638 

Pelatihan .147 .047 .136 3.122 .002 .621 1.611 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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1. Pengaruh Reward (X1) pada Kinerja Karyawan (Y) PT Gala Sarana Utama  

Hasil uji t terlihat nilai signifikansi  pengaruh Reward (X1) pada Kinerja karyawan (Y) 

senilai 0,000 < 0,05, sedangkan nilai Thitung senilai 21.978 > 1. 6605. Berdasarkan hasil 

tersebut bermakna bahwa variabel Reward (X1) memberi pengaruh signifikan pada 

kinerja karyawan (Y). 

2. Pengaruh Stres Kerja (X2) pada Kinerja Karyawan (Y) PT Gala Sarana Utama  

Hasil uji t terlihat nilai signifikansi pengaruh Stres kerja (X2) pada Kinerja karyawan 

(Y) senilai 0,000 < 0,05, sedangkan nilai Thitung senilai 5.814 > 1. 6605. Berdasarkan 

hasil tersebut bermakna bahwa variabel stres kerja (X2) memberi pengaruh yang 

signifikan pada kinerja karyawan (Y). 

3. Pengaruh Pelatihan (X3) pada Kinerja Karyawan (Y) PT Gala Sarana Utama  

Hasil uji t terlihat nilai signifikansi pengaruh Pelatihan (X3) terhadap Kinerja karyawan 

(Y) senilai 0,002 < 0,05, sedangkan nilai Thitung senilai 3.122 > 1. 6605. Berdasarkan 

hasil tersebut bermakna bahwa variabel pelatihan (X3) memberi pengaruh yang 

signifikan pada kinerja karyawan (Y). 

 

2. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4190.623 1 4190.623 483.03

1 

.000b 

Residual 850.217 98 8.676   

Total 5040.840 99    

2 Regression 4410.313 2 2205.156 339.24

0 

.000c 

Residual 630.527 97 6.500   

Total 5040.840 99    

3 Regression 4468.431 3 1489.477 249.80

4 

.000d 

Residual 572.409 96 5.963   

Total 5040.840 99    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Reward 

c. Predictors: (Constant), Reward, Stress Kerja 

d. Predictors: (Constant), Reward, Stress Kerja, Pelatihan 

Berdasarkan data pada tabel, terlihat nilai sig 0.000 pada seluruh model yang terbentuk yang 

menunjukkan bahwa  variabel reward, stres kerja serta pelatihan secara bersamaan memberi 

pengaruh pada kinerja karyawan PT Gala Sarana utama Tangerang (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 
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1. R square untuk model 1 senilai 0.831 atau sama dengan 83,1% pengaruh reward pada 

kinerja karyawan lalu sisanya senilai 16.9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tak diteliti 

pada penelitian ini. 

2. R square untuk model 2 senilai 0.873 atau sama dengan 87.3% yakni pengaruh stress kerja 

pada kinerja karyawan lalu sisanya senilai 12.7% dipengaruh oleh faktor lain diluar 

penelitian.  

3. R square untuk model 3 senilai 0.886 atau sama dengan 88.6% pengaruh pelatihan pada 

kinerja karyawan lalu sisanya senilai 11.4% dipengaruh oleh faktor lain diluar penelitian. 

4. Hasil uji t pada penelitian ini yakni sebagai berikut; reward, stress kerja dan juga pelatihan 

memiliki nilai signifikan dibawah 0.05 artinya masing-masing dari tiap variabel bebas 

memiliki pengaruh signfikan pada kinerja karyawan PT. Gala Sarana Utama. 

5. Hasil F menujukan nilai F hitung senilai 483.031 > 2.70 (F Hitung > F Tabel) serta tingkat 

signifikan 0.000 < 0.05 artinya reward, stress kerja serta pelatihan secara bersama-sama 

memiliki pengaruh pada kinerja karyawan PT. Gala Sarana Utama. 
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